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Abstract:  6 

The elderly experience an aging process that results in various problems both physically, biologically, socio-economi- 7 
cally, and mentally. Spiritual intelligence can help the elderly accept and understand the changes that occur in them- 8 
selves, they consider these changes as a stage of a person's development during life in the world. The purpose of this 9 
study was to describe the level of spiritual intelligence in the elderly in Jambesari Village. The research design used is 10 
descriptive, the elderly population in Jambesari village RT 28 RW 06, Poncokusumo Malang district, with a population 11 
of 53 elderly people with a sample of 40 people, research was conducted on june 14-18 2022. The sample used was pur- 12 
posive sampling. The variable of this research is the level of intelligence. Collecting data using a questionnaire. Data 13 
analysis using univariate. The results showed that half of the elderly had a high level of spiritual intelligence, namely 20 14 
people (50%), while half of 20 (50%) elderly had a moderate level of spiritual intelligence, and none of the elderly had a 15 
low level of spiritual intelligence. From the results of this study, it can be concluded that the fulfillment of spiritual needs 16 
in the elderly is very important, so the elderly are expected to be able to improve their spirituality by fulfilling spiritual 17 
needs, such as praying God and doing good to those around them. 18 
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1. Pendahuluan 21 

Kecerdasan spiritual adalah suatu kemampuan individu dalam menemukan makna dalam hidup serta 22 
mampu menemukan nilai diri melalui keyakian kepada Tuhan, mampu bersyukur, mengambil keputusan 23 
dengan bijak dan lebih mengutamakan orang lain diatas kepentingan sendiri (Rahmawati, 2016). Tingkat 24 
Kecerdasan spiritual yang tinggi sangat dibutuhkan oleh lansia karena pada tahap ini lansia mengalami 25 
proses menua. Proses menua ini bisa mengakibatkan berbagai masalah baik secara fisik, biologis, sosial 26 
ekonomi juga mental. Masalah mental serta emosional sama halnya dengan fisik yang bisa mengubah 27 

perilaku lansia. masalah mental yang seringkali dijumpai pada lansia adalah 28 
stres, depresi, dan kecemasan (Nugroho 2008, dalam taqwa 2016). 29 
Kecerdasan spiritual yang rendah mengakibatkan lansia mengalami kondisi 30 
depresi akibat ketidakmampuan lansia menerima perubahan fisik, 31 
psikologis dan sosial mengakibatkan menjadi tidak berharga, tidak berdaya, 32 
malu dengan kondisi fisik saat ini dan perasaan bersalah (Azizah, 2011). 33 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa pada abad 21 34 
jumlah penduduk dunia yang lanjut usia semakin meningkat. Di wilayah 35 
Asia Pasifik, jumlah lanjut usia akan bertambah pesat dari 410 juta tahun 36 
2007 menjadi 733 juta pada 2025, dan di perkirakan menjadi 1,3 miliar pada 37 
tahun 2050. Indonesia merupakan negara ke-4 dengan jumlah penduduknya 38 
paling banyak di dunia dan sepuluh besar memiliki penduduk paling tua di 39 
dunia. Tahun 2020 jumlah lanjut usia akan bertambah 28,8 juta (11% dari 40 
total populasi) dan menjelang tahun 2050 diperkirakan 22% warga 41 
Indonesia berusia 60 tahun ke atas (Effendi dkk, 2009). Data Susenas pada 42 
tahun 2021, Jawa Timur menjadi provinsi dengan penduduk lansia 43 
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terbanyak nasional, yakni mencapai 5,98 juta jiwa. Jumlah ini setara dengan 14,56% dari total penduduk 44 
Jawa Timur yang berjumlah 41,06 juta jiwa pada tahun 2020. 45 

Jumlah lansia semakin meningkat dapat menjadi ukuran keberhasilan program pembangunan dan 46 
kesejahteraan rakyat oleh pemerintah. Namun di sisi lain dampak meningkatnya lansia menimbulkan 47 
masalah terutama dari segi kesehatan dan kesejahteraan lansia. Masalah tersebut bila tidak segera ditangani 48 
akan berkembang menjadi masalah yang kompleks dari segi fisik, mental dan sosial yang berkaitan dengan 49 
kesehatan dan kesejahteraan lansia (Sutikno, 2011). 50 

Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan pada bulan Oktober 2021 di desa Jambesari RT 28 51 
melalui wawancara dengan lansia menunjukkan bahwa 6 dari 10 lansia mengatakan merasa tidak berdaya 52 
karena penurunan kemampuan fisik yang mengakibatkan tidak bisa beraktivitas seperti sebelumnya. 53 
Sehingga membuat lansia merasa tidak berharga di kalangan sekitar. Kecerdasan spiritual dibutuhkan oleh 54 
seseorang ketika mendekati usia tua. Kecerdasan spiritual yang akan membuat lansia lebih bisa menerima 55 
dan memahami perubahan yang terjadi padanya, mereka menganggap perubahan ini adalah tahap 56 
perkembangan seseorang selama hidup di dunia. Jika seseorang memiliki kecerdasan spiritual yang sangat 57 
baik maka akan mengurangi kecemasan dalam mendekati usia lanjut namun kecerdasan spiritual buruk 58 
kemungkinan orang tersebut memiliki kecemasan tinggi (Hikmawati dkk, 2014). Lansia dengan tingkat 59 
spiritual yang rendah akan mudah mengalami depresi, karena lansia tidak mampu mencari arti dan tujuan 60 
hidup, tidak mampu pemenuhan kebutuhan untuk dicintai serta rasa keterikatan, dan tidak mampu 61 
memenuhi kebutuhan untuk memberikan dan mendapatkan maaf yang diperoleh dengan memenuhi 62 
kebutuhan spiritualnya dalam bentuk melakukan aktivitas spiritual. Bila kebutuhan spiritual tersebut tak 63 
terpenuhi maka akan menimbulkan verbalisasi distress dan perubahan perilaku serta muncul perasaan 64 
bersalah, rasa takut, depresi dan kecemasan bila tidak segera ditangani (Mustiadi, 2014) 65 

Langkah untuk mengasah kecerdasan spiritual menjadi lebih cerdas yaitu mengaktifkan hati secara 66 
rutin yang mana dalam konteks beragama adalah mengingat Tuhan karena Tuhan merupakan kebenaran 67 
tertinggi dan kepada Tuhanlah manusia akan kembali. Hal ini membuktikan kenapa banyak orang yang 68 
mencoba mengingat Tuhan melalui cara berdzikir, bertafakur, sholat tahajud ditengah malam, kontemplasi 69 
di tempat sunyi, mengikuti tasawuf, bermeditasi dan lain sebagainya (Dwidiyanti M, 2008). Tujuan dari 70 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual pada lansia.  71 

2. Bahan dan Metode Penelitian 72 

Desain penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi 73 
dalam penelitian ini adalah lansia di wilayah Jambesari Kabupaten Malang, Jawa Timur, Indonesia. Teknik 74 
sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 75 
sebagian lansia yang sesuai dengan kriteria lansia mampu berkomunikasi dengan baik yang dilaksanakan 76 
pada Juni- Agustus 2023. Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kecerdasan spiritual lansia. Instrumen 77 
pengumpulan data: kuesioner SISRI dengan indikator aspek Critical Existential Thingking (CET); aspek 78 
Personal Meaning Production (PMP), aspek Transcendental Awareness (TA), aspek Conscious State 79 
Expansion (CSE). Pengolahan dan analisa data: editing, coding, scoring dan tabulating. Analisa data dalam 80 
penelitian ini menggunakan univariat.  81 

3. Hasil 82 

Penelitian ini dilaksanakan di desa Jambesari RT 28 RW 06 Kecamatan Poncokusumo. Jambesari 83 
adalah desa yang berada di Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang, Jawa Timur yang mempunyai 84 
luas wilayah 14 km2. Luas lahan yang ada terbagi dalam beberapa peruntukan, yang dapat dikelompokkan 85 
seperti untuk fasilitas umum, pemukiman, pertanian, perkebunan, kegiatan ekonomi, dan lain- lain. Wilayah 86 
desa Jambesari secara umum mempunyai ciri geologis berupa lahan tanah hitam kecoklatan dan keabu- 87 
abuan yang sangat cocok sebagai lahan pertanian dan perkebunan. seperti sayur mayur dan padi mampu 88 
menjadi sumber pemasukan yang cukup bagi penduduk Desa Jambesari. Untuk tanaman perkebunan, jenis 89 
tanaman jeruk merupakan tanaman mayoritas atau andalan. 90 
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Berdasarkan data administrasi pemerintah di Desa Jambesari jumlah penduduk 6.321 jiwa dengan 91 
jumlah 1.838 Kepala Keluarga (KK). Dan Jumlah lansia sebanyak 841 jiwa. Di desa jambesari terdapat 92 
beberapa kegiatan keagaman rutin seperti tahlilan, diba’an, kususiaan, dan khataman yang diikuti oleh 93 
masyarakat setempat. 94 

Tabel 1 Data Umum Responden 95 

Data Umum Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Usia 
45- 54 tahun 
55- 65 tahun 
66- 74 tahun 
75- 90 tahun 
Lebih dari 90 tahun 

 
8 
44 
28 
0 
0 

 
10 
55 
35 
0 
0 

Jenis Kelamin 
Laki- laki 
Perempuan 

 
32 
48 

 
40 
60 

Pendidikan 
Tidak sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

 
18 
48 
12 
2 
0 

 
22.5 
60 
15 
2.5 
0 

(Sumber: Data Primer, 2024) 96 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa usia lansia di desa Jambesari sebagian besar berumur 55-65 97 
tahun yakni 55%, sebagian besar lansia berjenis kelamin perempuan sebanyak 60%, sebagian besar lansia 98 
berpendidikan SD yakni 60%, seluruhnya lansia beragama islam yakni 100%. Pada data khusus penelitian 99 
mengenai tingkat kecerdasan spiritual di desa Jambesari kecamatan Poncokusumo dikatakan kecerdasan 100 
spiritual tinggi apabila hasil jawaban responden 63-84, kecerdasan spiritual sedang 22-62, dan kecerdasan 101 
spiritual rendah 0-21. 102 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kecerdasan Spiritual Lansia 103 

Kecerdasan Spiritual Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Tinggi 
Sedang  
Rendah 

40 
40 
0 

50 
50 
0 

(Sumber: Data Primer, 2024) 104 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan tingkat kecerdasan spiritual lansia setengahnya tinggi yakni 50%. 105 
Sedangkan setengahnya lagi memiliki tingkat kecerdasan spiritual sedang yakni 50%. Berdasarkan tabel 5 106 
tabulasi silang data umum dengan data khusus menunjukkan bahwa usia lansia di desa Jambesari 107 
kecamatan Poncokusumo Sebagian besar berumur 55-65 tahun yakni 22 orang (55%), dan mayoritas lansia 108 
dengan kategori elderly tersebut memiliki tingkat kecerdasan spiritual tinggi yakni 30%. Sebagian besar 109 
yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual tinggi berjenis kelamin perempuan yaitu 60%. Sebagian Besar 110 
lansia memiliki tingkat kecerdasan spiritual tinggi berpendidikan SD yaitu 60%, seluruh lansia beragama 111 
islam yakni 100%, setengahnya memiliki tingkat kecerdasan spiritual tinggi yaitu 50% dan setengahnya lagi 112 
memiliki tingkat kecerdasan spiritual sedang yaitu 50%. 113 

 114 

 115 

 116 
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Tabel 3 Tabulasi Silang Karakteristik Responden dengan Tingkat Kecerdasan Spiritual Lansia 117 

Data Umum Tingkat Kecerdasan Spiritual Lansia Total  
Tinggi  Sedang Rendah 

Usia 
45- 54 tahun 
55- 65 tahun 
66- 74 tahun 
75- 90 tahun 
Lebih dari 90 tahun 

 
2 (2.5) 
24 (30) 

14 (17.5) 
0 (0) 
0 (0) 

 
6 (7.5) 
20 (25) 

14 (17.5) 
0 (0) 
0 (0) 

 
0 (0) 
0 (0) 
0 (0) 
0 (0) 
0 (0) 

 
8 (10) 
44 (55) 
28 (35) 
0 (0) 
0 (0) 

Jenis Kelamin 
Laki- laki 
Perempuan 

 
10 (12.5) 
30 (37.5) 

 
22 (27.5) 
18 (22.5) 

 
0 (0) 
0 (0) 

 
32 (40) 
48 (60) 

Pendidikan 
Tidak sekolah 
SD 
SMP 
SMA 
Perguruan Tinggi 

 
8 (10) 
24 (30) 
6 (7.5) 
2 (2.5) 
0 (0) 

 
10 (12.5) 
24 (30) 
6 (77.5) 

0 (0) 
0 (0) 

 
0 (0) 
0 (0) 
0 (0) 
0 (0) 
0 (0) 

 
18 (22.5) 
48 (60) 
12 (15) 
2 (2.5) 
0 (0) 

(Sumber: Data Primer, 2024) 118 

4. Diskusi 119 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setengah lansia memiliki tingkat kecerdasan spiritual tinggi 120 
yakni 50%, setengahnya memiliki tingkat kecerdasan spiritual sedang yakni 50%, dan tidak ada lansia yang 121 
memiliki tingkat kecerdasan spiritual rendah. Kecerdasan spiritual tidak hanya diartikan sebatas hanya 122 
melakukan kegiatan atau ritual ibadah saja. Namun, kecerdasan spiritual juga mencakup kemampuan 123 
seseorang memberikan makna dalam kehidupan serta kemampuan untuk tetap bahagia dalam situasi 124 
apapun tanpa tergantung pada situasinya, Kecerdasan spiritual bisa tercipta dengan adanya pemaknaan 125 
terhadap nilai-nilai ketuhanan dan nilai-nilai tersebut dapat dibangun tidak hanya pemaknaan hubungan 126 
vertikal dengan Tuhan tapi juga dengan adanya pemaknaan terhadap hubungan horizontal terhadap 127 
sesama (Kurniasih dkk, 2010). Individu yang mempunyai arti hidup akan merasakan kepuasan tersendiri 128 
akan kebahagian dan kenikmatan yang dirasakan, sedangkan apabila individu tersebut tidak mempunyai 129 
makna atau tidak mampu memberi makna pada tujuan hidupnya maka akan merubah individu tersebut 130 
menjadi pribadi yang kehilangan keyakinan, dan terombang-ambing menurut kemauan lingkungannya. 131 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lansia berusia 55-65 tahun (Elderly) yakni 132 
sejumlah 55%, sebagian kecil lansia berusia 44 sampai 54 tahun (middle-aged) sejumlah 10%. Berdasarkan 133 
kategori usia, mayoritas lansia yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual tinggi sebanyak 30% dari usia 55- 134 
65 tahun ,sedangkan tingkat kecerdasan spiritual sedang paling banyak yaitu sejumlah 25% dari usia 55-65 135 
tahun. Proses menua merupakan proses sepanjang hidup, tidak hanya dimulai dari suatu waktu tertentu, 136 
tetapi dimulai sejak permulaan kehidupan (Nugroho, 2008). Undang-undang Republik Indonesia No.23 137 
Tahun 1992 tentang kesehatan menyebutkan lansia adalah seseorang karena usianya mengalami perubahan 138 
fisik, psikologis, kejiwaan dan sosial. Dari segi spiritual, kelompok usia pertengahan dan lansia memiliki 139 
waktu lebih banyak untuk melakukan berbagai aktivitas keagamaan dan berusaha memahami nilai agama 140 
yang diyakini serta mengerti nilai spiritual dan berusaha untuk memaknainya dalam kehidupan sehari-hari 141 
(Craven RF, 2013). Bertambahnya usia akan menambah pengalaman hidup serta hubungan sosial yang lebih 142 
luas, sehingga dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan spiritual seseorang. Bertambahnya usia 143 
meningkatkan kematangan dalam berpikir dan bertindak sehingga segi spiritual lansia akan menjadi lebih 144 
baik yang akan berpengaruh dalam pengambilan keputusan dan menentukan sikap dalam kehidupan 145 
sehari-hari. 146 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan dengan 147 
jumlah 60% dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 40%, Sebagian besar lansia di desa Jambesari memiliki 148 
tingkat kecerdasan spiritual tinggi yaitu sebanyak 37.5% dengan jenis kelamin perempuan, dan tingkat 149 
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kecerdasan spiritual sedang paling banyak sejumlah 27.5% dengan jenis kelamin laki-laki. Susenas (2012) 150 
mengatakan dilihat dari jenis kelamin lansia yang paling banyak di Indonesia adalah berjenis kelmain 151 
perempuan dengan persentase 8.2% sedangkan laki-laki 6.9%. Frekuensi berdoa, suatu indikator kebiasaan 152 
yang dibuktikan dengan adanya hubungan positif dengan kesehatan mental untuk lansia laki-laki 153 
sedangkan keterikatan pada koping keagamaan dan pentingnya keimanan seseorang berhubungan positif 154 
dengan lansia perempuan (Meisenhelder, 2002). Nicole Chen dan Melati Sumari (2011) menggambarkan 155 
mengenai tema spiritualitas yang mengidentifikasi karakteristik spiritual wanita. Seorang wanita merasakan 156 
kehadiran dan hubungan dengan Tuhan, menemukan kekuatan jiwa melalui Tuhan, dan menemukan 157 
kedamaian melalui doa dan kedekatan dengan tuntunan sehingga mempengaruhi kehidupan spiritualnya. 158 
Jenis kelamin dapat mempengaruhi tingkat spiritual seseorang, wanita memiliki tingkat kepekaan terhadap 159 
sipiritual lebih tinggi ketimbang laki-laki. Kepekaan ini yang membuat wanita akan memilih koping 160 
keagaan saat dihadapkan dalam suatu permasalahan, sehingga tingkat spiritual wanita akan lebih tinggi 161 
ketimbang laki-laki. 162 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenjang pendidikan responden sebagian besar hanya menempuh 163 
pendidikan sampai Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 24 orang (60%). Hasil penelitian ini menunjukkan 164 
bahwa berdasarkan jenjang pendidikan, sebagian besar lansia memiliki tingkat kecerdasan spiritual tinggi 165 
sebanyak 12 orang (30%) dan tingkat kecerdasan spiritual sedang sebanyak 12 orang (20%) dengan tingkat 166 
pendidikan SD. Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2012 menunjukkan pendidikan lansia 167 
relatif rendah dengan persentase tidak pernah sekolah (26.84%) dan tidak tamat SD (32.32%) lebih dari 168 
separuh penduduk lansia di Indonesia. Bidang-bidang pokok bahasan yang ada dalam kurikulum agama 169 
yang semakin bertingkat menjadikan individu yang memiliki pendidikan lebih tinggi dapat lebih paham 170 
terhadap pekerti dan budi laksana yang diwajibkan agama untuk dipenuhi dan dijalankan, begitu pun 171 
sebaliknya (Raka Kusuma, 2016). Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kecerdasan spiritual, karena di 172 
dalam pendidikan banyak hal-hal yang bias diambil selain ilmu pendidikan itu sendiri, dunia pendidikan 173 
dapat memberikan pelajaran-pelajaran yang berharga baik kecerdasan intelektual dan kecerdasan 174 
emosional. Pada setiap jenjang pendidikan memiliki tingkatan-tingkatan dalam hal pengetahuan, proses 175 
pemecahan masalah, penalaran serta emosional. 176 

5. Kesimpulan 177 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritualnya setengah lansia 178 
memiliki tingkat kecerdasan spiritual tinggi yakni 50%, sedangkan setengahnya 50% lansia memiliki tingkat 179 
kecerdasan spiritual sedang, dan tidak ada lansia yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual rendah. 180 
Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar lansia berusia 55-65 tahun (elderly) yakni sejumlah 181 
55%), sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sejumlah 60%, jenjang pendidikan responden 182 
sebagian besar hanya menempuh pendidikan sampai Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 60%. 183 
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